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Abstract

Al-Qur’an learning is currently being pursued through formal (school), informal
(family), and non-formal (community) education. On the formal path, namely at
school, the Qur'an has become a sub-subject in the Islamic Religious. Education
curriculum. The development of reading and writing the Qur’an is very broad and
varied, but today’s young generation has limitations in science especially reading and
writing the Al-Qur’an. The purpose of this study was to determine the ability to read
the Qur’an of students at MTs Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon is carried out
before learning in the classroom by getting used to the dhuha prayer first. The tilawati
method on fluency in reading the Koran properly and correctly, students also know the
laws of tajwid the basics of religion. And students can also memorize verses of the
Qur’an, memorize selected players for everyday life. And knowing makhorijul lettes,
and reading Ghorib.

Kata Kunci: Metode Tilawati, Membaca Al-Qur’an, MTs NU Tarbiyah Muballighin
al-Islamiyah Pujon,Kelas Tujuh.

A. Pendahuluan

Era Globalisasi untuk saat ini , atau lebih dikenal dengan zaman milenial,
perkembangan baca tulis Al-Qur’an sangatlah berfariasi. Namun generasi sekarang
keterbatasan dalam mengetahui ilmu pengetahuan terutama dalam ilmu agama
yaitu baca tulis Al-Qur’an. Melihat hal tersebut yang berkaitan dengan ilmu agama,
sumber-sumber hukum dan aturan adalah Al-Qur’an maka pelajar harus dibelaki
dengan pengetahuan tentang Al-Qur’an yang memadai minimal peserta diidk dapat
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.

Peneliti melaksanakan penelitian di MTs NU Tarbiyah Muballighin al-
[slamiyah Pujon yang telah menerapkan metode tilawati terhadap kefasihan
membaca Al-Qur’an siswa nya. Pada awalnya metode yang digunakan pembelajaran
di MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah adalah metode Iqro’ akan tetapi
banyak siswa yang masuk dari berbagai desa di pujon dan menggunakan berbagai
metode pembelajaran Al-Qur’an maka ketika memasuki pendidikan di MTs NU
Tarbiyah Mubalighin al-Islamiyah maka diseragamkan bacaan Al-Qur’an siswa MTs
NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon.
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Dari latar belakang di atas sangat penting bagi saya meneliti untuk
mengetahui pengaruh yang signifikan pembelajaran metode tilawati di MTs NU
Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon yang awalnya memakai metode Iqro’
kemudian berubah menjadi Tilawati. Apa menghasilkan pengaruh yang sangat
bagus dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an atau tidak ada perkembangan sama
sekali dalam pembelajaran membaca Al-Qur’an siswa MTs NU Tarbiyah Muballighin
al-Islamiyah Pujon. Dalam pembelajaran Tilawati yang harus di dahului dengan
kesiapan guru, yakni guru dalam pembelajaran tilawati harus memiliki standar
dengan mengantongi sertivikat tilawat. Dalam perekrutan guru tilawati ini terdapat
pelatihan calon guru tilawati dilakukan latian selama 2 hari dari 7 sampai 5
jam.pelatihan pertama dengan mengajarkan calon guru tilawati dengan
mengenalkan wawasan atau pengetahuan tentang Al-Qur'an kemudian diajarkan
lagu rost dari jilid 1 sampai jilid 5 dan guru diajari tentang strategi pembelajaran
tilawati, belajar tajwid, ghorib dan musykilat, setelah guru diberikan materi dan
wawasan tentang tilawati maka yang dilakukan selanjudnya adalah evaluasi. Yaitu
dengan diuji apakah layak menjadi guru tilawati atau tidak. Kemudian untuk
pelaksanaan siswa dalam pembelajaran tilawati maka dikelompokan menjadi 3
kelompok yaitu:kelompok lancar, kelompok sedikit lancar, dan kelompok tidak
lancar. Dan untuk pelajaran tilawati ini tidak ada RPP (Rancangan Perencanaan
Pembelajaran). Metode tilawati dengan metode Iqro’ yang pernah dilaksanakan di
MTs Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon, metode yang kini dilaksanakan lebih
konsufif dari pada metode sebelumnya yakni Iqro’, karena ketika belajar tilawati
semua belajar bersama-sama tidak ada yang tidak belajar.

Dari penerapanya saja, metode tilawati dan metode Iqro’ sudah berbeda,
adanya pelatihan guru sangat berpengaruh terhadap pembelajaran di sekolah.
Sebab, adanya pelatihan maka guru sudah siap dan mampu untuk memberikan
materi apa saja kepada siswa dengan teknik bahaimana, dengan adanya pelatihan
juga akan memberikan manfaat yaitu tercapainya target pembelajaran. Dengan ini
saja maka pembelajaran Iqro’ tidak bisa dipertahankan di MTs NU Tarbiyah
Muballighin al-Islamiyah dan didukung juga dengan latar belakang siswa yang
menggunakan beberapa metode di rumahnya. Maka sangat baik jika di MTs NU
Tarbiyah  Muballighin  al-Islamiyah  menggunakan metode ini untuk
menyeragamkan bacaan-bacaab siswa siswinya.

Dalam penelitian ini kepada sangat penting karena penelitian ini akan
mengetahui tingkatan dalam kefasihan membaca Al-Qur'an dari metode
sebelumnya yaitu Iqro’. Dan hubungan penelitian saya dan penelitian dahulu adalah
adanya peningkatan penerapan metode tilawati di berbagai sekolah-sekolah
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maupun TPQ. Dan untuk penelitian selanjutnya agar lebih dikembangkan lagi
konteks maupun lebih diperluas kajian-kajian sebagai penunjang penelitian.

B. Metode

Sasaran kegiatan pembelajaran tilawati ini adalah siswa kelas VII MTs NU
Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon, kegiatan ini dilaksanakan sebelum
pembelajaran di dalam kelas, yang berlangsung selama 15 menit pertemuan, akan
tetapi penerapan metode tilawati di MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah
Pujon tidak sesuai dengan buku pembelajaran tilawati yang berlangsung selama 75
menit, sebagaimana yang tertulis di buku strategi pembelajaran tilawati. Untuk
menyamakan agar sama dengan buku strategi metode tilawati maka penerapan
metode tilawati di MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah yaitu 5 kali
pertemuan dalam seminggu. Dalam penerapan metode tilawati di MTs NU Tarbiyah
Muballighin al-Islamiyah Pujon pendekatan klasikal yang digunakan baik dengan
cara bersama-sama atau individu, dan jika siswa telah lancar membaca dengan baik
dan benar maka akan naik ke jilid berikutnya. Dalam setiap jilid buku tilawati
memiliki pokok-pokok bahasan

C. Hasil dan Pembahasan

Pembelajaran yang di terapkan dalam metode tilawati pada peserta didik
MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon. Pengajar tilawati menggunakan
Teknik klasikal dan baca simak. Teknik klasikal adalah proses belajar mengajar yang
dilakukan dengan cara bersama-sama atau satu kelompok dengan menggunakan
peraga. Dalam teknik ini ada tiga yaitu (1) Teknik 1 yaitu guru membaca siswa
mendengarkan, dalam teknik ini guru membaca agar siswa mengetahui panjang
pendek bacaan dengan baik dan benar. (2) Teknik 2 yaitu guru membaca siswa
menirukan, dalam teknik ini guru membaca dan siswa menirukan agar guru
mengetahui siswa itu menangkap materi pelajaran atau tidak dan dengan
menirukan siswa dapat membaca juga dengan baik dan benar. (3) Teknik 3 yaitu
guru dan siswa membaca bersama, setelah dua teknik sebelumnya dilakukan maka
guru dan siswa membaca bersama agar mengetahui perkembangan bacaan siswa.
Dan dalam teknik tiga ini guru (peraga tilawat) harus bersuara lebih lantang karena
sebagai komando dan akan lebih menggungah semangat belajar siswa.

Dan teknik baca simak ini adalah teknik dalam proses belajar mengajar yang
dilakukan dengan cara membaca buku tilawati perbaris secara bergilir-giliran. Dan
satu siswa membaca siswa lainya menyimak, dalam teknik ini siswa terlibat dalam
proses belajar sehingga tidak ada waktu untuk melakukan kegiatan seperti
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berbicara dengan teman sebelahnya atau bermain sesuka hatinya. Dan dalam teknik
ini semua siswa mendapatkan giliran membaca dengan waktu atau jumlah bacaan
yang sama antara teman lainya, dan siswa juga mendapatkan rahmat dengan cara
mendengarkan dengan tenang, juga menyimak dalam hati.

Media dan sarana prasarana pembelajaran Al-Qur’an metode tilawati di MTs
NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon sudah cukup baik yakni peraga dan
setiap siswa membawa buku tilawati dan membawa buku tulis apabila sewaktu-
waktub mendapat tugas dari guru. Dan evaluasi yaitu penilaian terhadap
kemampuan siswa dengan cara melaksanakan dengan tentuan sebagai berikut:
Munagqisy atau guru meminta santri membacakan halaman tertentu secara acak
yang mewakili semua pokok bahasan pada setiap jilid, Waktu munaqosyah
berlangsung selama 5 menit, siswa membaca beberapa baris dalam 10 halaman
secara acak, Standar tempo bacaan menggunakan tartil, Setiap terjadi satu
kesalahan alasannya harus ditulis.
D. Simpulan

Pembelajaran metode tilawati terhadap kefasihan membaca Al-Qur’an siswa

MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah Pujon, pada prosesnya menggunakan
lagu rost karena sebagian anak-anak cenderung untuk menyukai lagu-lagu
(nyanyian) dan suara merdu, terutama menggunakan kata-kata yang mudah di hafal
atau di ucapkan. Proses pembelajaran merupaikan rangkaian kegiatan yang
dilakukan guru kepada siswa, dalam hal ini guru dan siswa dalam kegiatan
pengajaran dapat menggunakan fasilitas dan sarana pendidikan sehingga mencapai
tujuan pendidikan yang telah ditetapkan dalam kurikulum. Dan untuk pembelajaran
tilawati maka sesuai dengan buku pedoman stategi pembelajaran Al-Qur’an metode
tilawati.

Kegiatan pembelajaran metode tilawati di MTs NU Tarbiyah Muballighin al-
Islamiyah Pujon berlangsung selama 60 menit dan 5 kali pertemuan dalam
seminggu, hal ini tidak sesuai dengan buku stategi pembelajaran tilawati yang
memiliki waktu 75 menit dalam pembelajarannya. Dan peserta didik di MTs NU
Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah pujon juga dibiasakan untuk sholat dhuha
sebelum melaksanakan pembelajaran dalam kelas, yaitu memulai dengan sholat
dhuha berjamaah di masjid kemudian masuk ke kelas atau ke aula untuk
melaksanakan pembelajaran tilawati atau membaca Yasin/ Istighosah (hari Jum'at).
Kemudian dilanjudkan dengan pembelajaran dalam kelas sampai selesai jam
sekolah.
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Impilasi pembelajaran tilawati di MTs NU Tarbiyah Muballighin al-Islamiyah
Pujon memiliki peningkatan siswa siswi dalam membaca Al-Qur’an yaitu siswa
mampu membedakan makharijul huruf, mengetahui panjang pendek bacaan Al-
Qur’an atau mengetahui ayat-ayat yang awam atau tidak biasa dibacaan Al-Qur’an.
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